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Keluarga dan
Demokratisasi

Proses

ALAH satu pernyataan
’ yang dikeluarkan oleh The
World NGO Forum di Malta
(Malta Statement) dalam me-
nyambut Tahun Keluarga In-
ternasional 1994, adalah ingin
memperkokoh kembali kedu-
dukan keluarga sebagai unit
yang fundamental dari masya-
rakat. Kestabilan institusi ke-
luarga, disebutkan sebagai
agen utama dalam pembangun-
an berkesinambungan, di mana
keberhasilan pembangunan
tergantung dari kematangan
sosial, emosional, spiritual, po-
litik dan budaya dari para ang-
gota keluarga.

Pernyataan tersebut nampak-
nya tidak selaras dengan pre-.
diksi John Naisbitt dalam Me-
gatrend 2000, bahwa penutup-
an abad ini akan ditandai oleh
kesadaran yang lebih besar
akan eksistensi individu, yaitu
individu (bukan keluarga) seba-
gai fondasi masyarakat dan se-
bagai agen perubahan. Keam-
puhan individu dalam mencip-
takan material wealth’ dalam
sistem kapitalisme liberal telah
terbukti, apalagi dengan run-
tuhnya sistem komunisme.

Gema penonjolan eksistensi
individu, nampaknya juga ter-
dengar semakin kuat di Indo-
nesia. Hal ini ditandai muncul-
nya gerakan-gerakan yang
ingin mengecilkan arti keluar-
ga. Dalam rangka 'melancarkan
proses demokratisasi individu’,
struktur keluarga yang ada se-
karang dianggap sebagai ken-
dala. Malta Statement justru
menganggap keberhasilan pro-
ses demokratisasi ini- sangat
tergantung dari kekuatan insti-
tusi keluarga.

Polemik antara Ariel Heryan-
to (Keluarga dan Negara,
Kompas 30 April. 1994) dan Th.
Sumartana (Perubahan Masya-
rakat dan Kesucian Keluarga,
Kompas 10 Mei 1994), menarik
untuk disimak, dan merupakan
contoh dari paradoks antara
Malta Statement dan gerakan
yang ingin mengecilkan arti ke-
luarga. Ariel yang bersikap
skeptis pada kemampuan ke-
luarga dalam mendidik dan
membentuk individu yang de-
mokratis telah, bak meniru ju-
dul buku David Cooper, The
Death of Family, memprokla-
mirkan ’kematian keluarga’. Ia
memberikan beberapa contoh
dari desakralisasi institusi ke-
luarga. Sebelum orang sempat
bergabung karena menangisi
‘ajal’'nya keluarga, tulisan Su-
martana ternyata memberikan
harapan bahwa keluarga masih
‘hidup’. '

Jerat-jerat

desakralisasi

Adanya desakralisasi keluar-
ga oleh Ariel dikatakan bukan
disebabkan oleh terjadinya de-
kadensi moral masyarakat, te-
tapi sebagai konsekuensi logis
dari perubahan sosial. Dalam
“kerangka bebas nilai, pernyata-
an tersebut mungkin betul. Te-
tapi terlalu gegabah kalau dite-
rapkan dalam konteks negara
kita. Elemen yang paling men-
dasar dalam kehidupan berma-
syarakat adalah berlakunya
standar normatif, baik yang di-
tentukan, oleh agama maupun

kultur masyarakat setempat.
Bukankah terjadinya desakrali-
sasi keluarga justru karena ma-
syarakat sudah tidak lagi mem-
punyai standar nilai? Peneri-
maan masyarakat terhadap se-
suatu yang tadinya dianggap
'memalukan’, menjadi hal yang
biasa seperti keluarga tanpa ni-
kah, free sex, remaja punya
anak, dan lebih ekstrim lagi
pasangan homo dan lesbi, ada-
lah beberapa contoh dari run-

tuhnya standar nilai masyara-.

kat.

Kaum liberal beranggapan
bahwa standar nilai yang diber-
lakukan pada masyarakat ada-
lah salah satu bentuk dari dog-
matisme dan tirani. Karena

standar nilai bagaimanapun ju-

ga merupakan aturan-aturan
yang membatasi gerak hidup
individu. Segala bentuk pem-
batasan adalah bertentangan
dengan konsep liberalisme
yang mengandalkan kekuatan
reason dan observation manu-
sia. Oleh karena itu adanya se-
kularisme, moral nihilism, dan
segala bentuk desakralisasi,
adalah konsekuensi logis dari
di'lterima.nya pemahaman libe-
ral,

Apa implikasi dari moral ni-
hilism ini? Pernyataan
Nietzsche God is dead diganti
oleh Eric Fromm dengan ’Man
is dead’. Menurut Fromm ma-
nusia moderen telah 'tamat’ ke-
manusiaannya menjadi semata-
mata '’benda hidup’, karena ter-
lalu mencintai keduniaan. Ma-
nusia yang telah bebas dari
kungkungan nilai menjadi be-
gitu terabsorbsi dengan dirinya
sendiri (extreme individua-

lism). Ini justru membawa ma-:

nusia kepada rasa disorientasi
dan kesepian, serta longing to
believe. Manusia yang demi-
kian akan berusaha Escape
from Freedom, kata Fromm.

Menurut David Riesman da-
lam _bukunya The Lonely
Crowd, mereka cenderung le-
bih konformis, oleh karena itu
midah terjebak pada ideologi-
ideologi yang paling totaliter
sekalipun. Hal ini dapat mene-
rangkan mengapa banyak
orang di AS misalnya, mudah
terjebak ke dalam cult atau
gerakan-gerakan spiritual yang
ekstrem dan opresif.

Richard Sennet dalam ’The
Fall of Public Man’ juga meng-
gambarkan hal serupa. Kebe-
basan individu tanpa dilandasi
oleh nilai yang berakar kuat,
telah membuat individu ingin
menarik diri dari kehidupan

publik. Rendahnya persentase’

masyarakat AS yang ikut da-
lam pemilu, adalah salah satu
gejalanya. Perempuan bebas
ternyata mengalami apa yang
disebut Colette Dowling seba-
gai Cinderella Complex. Yaitu
kaum wanita profesional yang
ingin kembali kepada indahnya
perlindungan dan ketergan-
tungan pada sang pangeran.
Di sini terlihat bahwa indivi-
dualisasi yang mengarah pada
moral nihilism telah membuat
manusia kehilangan pegangan
dan siap untuk menyerahkan
dirinya pada kekuasaan di luar

nya, bagaimana mewujudkan

demokrasi? Peter Berger ber--

teori bahwa agar demokrasi bi-
sa terwujud, maka diperlukan
individu-individu yang mem-
punyai karakter kuat, yaitu ka-
rakter yang seimbang, matang,
percaya diri dan terbuka. Ba-
gaimana pun di mana karakter
tersebut diwujudkan?

Keluarga kokoh, -

tiang demokrasi
Aristoteles mengakui pen-
tingnya keluarga sebagai me-’
diator yang efektif untuk meng-
antar manusia ke gerbang ma-

syarakat yang kompleks. Per- -

bedaan manusia dengan bina-
tang adalah, binatang bisa hi-
dup cukup dengan instinct-
nya. Sedangkan manusia me-
merlukan institusi untuk mem-
bentuknya.

Urie Bronfenbrenner mene-
kankan pentingnya keutuhan
dan kestabilan keluarga. Menu-
rutnya “Only strong family
could shape strong characters.”
Para psikolog tentunya dengan
yakin dapat menerangkan beta-
pa pentingnya kestabilan ke-
luarga dalam membentuk Kka-
rakter individu.

Mengapa institusi keluarga
sekarang labil, dan tidak efektif
lagi dalam menjalankan fungsi-
nya? Sering dikatakan karena
adanya proses industrialisasi
dan urbanisasi. Pernyataan ter-
sebut mungkin tepat kalau kita
melihat apa yang terjadi di Ba-
rat. Tetapi untuk kasus Jepang
dan Korea misalnya, proses in-
dustrialisasi secara umum ti-
dak hanya berpengaruh terha-
dap keutuhan keluarga. Hu-
"bungan di dalam keluarga ma-
sih bercorak tradisional dengan
jenjang hirarkinya.

Sumartana menyalahkan
kaum bapak yang tidak mau
menerima gerakan emansipato-
ris, baik dari istri maupun
anaknya, yang mengakibatkan
melemahnya institusi keluarga.
Tampaknya Sumartana kurang
yakin dengan pendapatnya sen-
diri. Ia ingin mensakralkan in-
stitusi keluarga, tetapi di lain
pihak menuduh keluarga seba-
gai sumber eksploitasi karena
ada jenjang hirarkis dari Tu-
han, pria, wanita sampai anak-
anaknya.

Pengertian eksploitasi ini se-
betulnya relatif, tergantung da-
ri sisi mana kita melihatnya.
Dalam kerangka yang bebas
nilai seseorang dapat memper-
tanyakan, untuk apa seorang
ibu mau berkorban untuk
anaknya, atau seorang bapak
memeras Kkeringatnya hanya
untuk kelangsungan hidup se-
gelintir manusia di bawah atap
rumahnya, atau seorang anak
mengasuh orangtuanya yang
sudah lansia? Bukankah se-
muanya itu merupakan bentuk
dari eksploitasi? Kekuatan apa
yang dapat mendorong manu-
sia’ untuk melakukan itu se-

mua? ;

dirinya, yang akhirnya justru -

menghambat proses demokrasi

KompAs. RABY | juni 199y TV

_itu sendiri. Kalau demikian hal-
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Sernua itu tidak bisa dijawab,
kecuali kita membawa ke-
rangka nilai. Hanya keterikatan.
pada nilai-nilai moral atau aga-
ma yang dapat mendorong ma-
nusia untuk mau berkorban un-
tuk orang lain. Kalau demikian
halnya, dapatkah kita mengata-
kan, seorang istri yang me-
nyiapkan hidangan untuk selu-
ruh anggota keluarganya terek-
sploitasi, sementara dia sendiri
mendapat kebahagiaan hakiki
dari pengorbanannya? Suatu
pemaksaan konsep eksploitasi
pada kerangka berpikir yarng
berbeda, adalah tindakan yang
eksploitatif juga. :

Keluarga yang berlandaskan
moral, atau suatu kepercayaany
yang berakar kuat, akan dapat
mengikat para anggota keluar-
ganya, karena masing-masing
individu mempunyai common
vdlues sebagai acuan. oleh ka-
rena itu melemahnya institusi

keluarga, adalah disebabkan
‘oleh emansipasi individu yang
menjurus pada tercabutpya
akar moral, agama, atau bu-
daya. Kehidupan manusia men-,
jadi terfragmentasi dan dapit
membawa pada anarkisme dan
perpecahan. Landasan moral
adalah instrumen keseimbang-
an utama antara hak dan kewa:
jiban individu, serta kepenting-
an individu dan kepentingan
kolektif. Kaidah moral adalah
sumber inspirasi dan sekaligus
alat mekanisme Kontrol dari
tindakan manusia. Hal ini mijé
tlak diperlukan, agar manusig
mempunyai ’‘sense of rooted-
ness’ sehingga tidak mudah ter-
jerat oleh perangkap moral ni-
hilism. =

Keluarga yang dilandasi oleh
nilai moral hakiki akan lebih
mampu untuk mencari titik ke-
seimbangan, sehingga akan le-
bih stabil, dan kokoh. Di tem-
pat seperti inilah generasi pene-
rus bisa tumbuh tanpa meng-
alami gangguan emosional, da-
pat belajar dengan tenang, dan
dapat menjadi insan yang ber-
karakter. Ini semua adalah be-
kal untuk menjadi demokrat
sejati. Seorang demokrat yang
selalu menjunjung tinggi nilat
moral.

* Ratna Megawangi, alumnus:
T}‘l:LftS University, dosen GMSK-
IPB. e





